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MOTTO 

 

 إن الجمال جمال العلم و الأدب, ليس الجمال بأثواب تزينّنا 
 

Artinya: “Keindahan bukanlah dengan pakaian yang menghiasi kita, sesungguhnya 

keindahan adalah keindahan ilmu dan amal”.  
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ABSTRAK  

 

Haq, Abidul. 2018. Implementasi Ekstrakurikuler dalam menanamkan Akhlak 

Karimah di MTs Gondang Wonopringgo. Tesis Pascasarjana Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. dan Dr. Slamet Untung, 

M.Ag. 

Kata Kunci: Implementasi, Ekstrakurikuler, dan Akhlak Karimah. 

 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu usaha atau proses yang 

dilaksanakan untuk mengembangkan berbagai potensi siswa melalui kegiatan-

kegiatan khusus yang pelaksanaannya di luar jam pelajaran. Sedangkan urgensi 

dari kegiatan ekstrakurikuler ini salah satunya dapat menanamkan akhlak karimah 

bagi para siswa yang ikut tergabung di dalamnya. Dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam rangka 

menanamkan akhlak karimah, sehingga dapat mengatasi problematika akhlak 

generasi muda yang sedang melanda bangsa Indonesia secara menyeluruh baik di 

desa maupun di kota-kota metropolitan. 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu, pertama¸ Bagaimana akhlak 

karimah peserta didik yang ditanamkan melalui ekstrakurikuler di MTs Gondang 

Wonopringgo ?. kedua¸ Bagaimana implementasi ektrakurikuler dalam 

menanamkan akhlak karimah di MTs Gondang Wonopringgo ?. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan menganalisis 

kritis kebijakan terhadap kegiatan ektrakurikuler dan implementasi kegiatan 

ektrakurikuler yang dapat menanamkan akhlak karimah di MTs Gondang 

Wonopringgo. Sedangkan kegunaan penelitian ini secara teoritis yaitu 

memberikan informasi secara ilmiah tentang kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

menanamkan akhlak karimah. Dan kegunaan praktisnya bagi pemerhati 

pendidikan sebagai pedoman mengambil kebijakan dan implementasi tentang 

kegiatan ektrakurikuler dalam menanamkan akhlak karimah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Sedangkan teknik pengumpulan datanya dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan teknik analisis datanya dengan 

teknik deskriptif analisis kritis. Dari penelitian ini akan diperoleh suatu data 

deskriptif yang menggambarkan suatu karakteristik mengenai bidang akhlak 

karimah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan terhadap jenis 

kegiatan ekstrakurikuler dalam menanamkan akhlak karimah yakni 

ekstrakurikuler wajib adalah kepramukaan, sedangkan ekstrakurikuler pilihan 

meliputi PMR, PKS, BTQ, qira’atul qur’an, tilawah, simthut durar, program 

bahasa, drumband, paduan suara, taekwondo, bola volly, dan bola basket. 

Sedangkan implementasinya meliputi tujuan kegiatan ekstra adalah berprilaku 

sopan dan santun, berbudi luhur dan berakhlak karimah, mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Dan materi kegiatan ini yaitu sopan santun, bertanggung jawab, 

kebersihan, kerapihan, kedisiplinan, kejujuran, ketaatan, kearifan, sikap 

menghargai orang lain, sikap menghormati, menjaga adab dan kesucian diri, sikap 
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rendah hati, sikap toleransi, sikap solidaritas, sikap tolong menolong dan sikap 

soiritual agamanya. Kemudian metode yang dipakai antara lain; metode 

demonstrasi, metode ceramah, metode keteladanan, metode latihan, metode drill, 

metode pembiasaan, metode sparing partner, dan metode praktik. Adapun peran 

pembina antara lain; pembina harus selalu hadir, pembina harus 

bertanggungjawab, membimbing dan menjadi fasilitator, serta penasihat yang 

menjadi figur panutan bagi peserta kegiatan ekstrakurikuler. Kemudian proses 

kegiatan ekstrakurikuler yakni mengumpulkan dan mengarahkan para peserta 

kegiatan ekstrakurikuler terhadap materi tentang akhlak karimah yang harus 

dilaksanakan dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan media yang 

digunakan antara lain; lapangan olah raga, alat rebana, buku pedoman materi 

kepramukaan, dan al-qur’anul karim. Adapun bentuk evaluasinya adalah tes 

tertulis, tes lisan, kuis, game, dan praktik serta diskusi mandiri dan kelompok. 

Sedangkan teknik evaluasinya yaitu tanya jawab, pemberian soal-soal. 
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ABSTRACT 

 

Haq, Abidul. 2018. Implementation of Extracurricular Activities in growing 

Akhlak karimah in MTs Gondang Wonopringgo. Thesis Postgraduate Master of 

Islamic Education Study Program. State Islamic Institute (IAIN) Pekalongan. 

Supervisor: Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. and Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Keywords: Implementation, Extracurricular Activities, and Akhlak karimah. 

 

Extracurricular activities are one of the efforts or processes carried out to 

develop various potential students through specific activities which are carried out 

outside of class hours. While the urgency of this extracurricular activity can one 

of them develop a noble character for students who are included in it. The 

existence of extracurricular activities is expected to be able to contribute in order 

to cultivate good morals, so as to overcome the moral problems of the young 

generation that are sweeping the Indonesian nation as a whole both in the villages 

and in metropolitan cities. 

The problem in this research is, firstly, How is the policy for 

extracurricular activities that can foster akhlak karimah in MTs Gondang 

Wonopringgo? second¸ How is the implementation of extracurricular activities in 

growing the akhlak karimah in MTs Gondang Wonopringgo ?. 

The purpose of this study is to describe and analyze the critical policies 

on extracurricular activities and the implementation of extracurricular activities 

that can grow akhlak karimah in MTs Gondang Wonopringgo. While the 

usefulness of this research theoretically is to provide scientific information about 

extracurricular activities that can foster akhlak karimah. And its practical use for 

education observers as a guideline to take policies and implementation of 

extracurricular activities in fostering akhlak karimah. 

This study uses a qualitative approach with the type of field research 

(field research). While the data collection technique is by interview, observation, 

and documentation. And data analysis techniques with critical analysis descriptive 

techniques. From this research, a descriptive data will be obtained which describes 

a characteristic about the field of akhlak karimah. 

The results of this study indicate that the policy for extracurricular 

activities in cultivating akhlak karimah namely compulsory extracurricular is 

scouting, while extracurricular choices include PMR, PKS, BTQ, qira'atul qur'an, 

recitations, simthut durar, language programs, drumband, choir, taekwondo, 

volleyball and basketball. While the implementation includes the purpose of extra 

activities is to behave politely and politely, be virtuous and have good character, 

draw closer to Allah SWT. And the material of this activity is courtesy, 

responsibility, cleanliness, neatness, discipline, honesty, obedience, wisdom, 

respect for others, attitude of respect, guarding adab and self-purity, humility, 

tolerance, solidarity, helping attitude and his religious spiritual attitude. Then the 

method used includes; demonstration method, lecture method, exemplary method, 

training method, drill method, habituation method, sparing partner method, and 

practice method. The role of the coach is among others; the coach must always be 

present, the coach must be responsible, guide and become a facilitator, as well as 
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an advisor who becomes a role model for extracurricular activities. Then the 

extracurricular activity process is to collect and direct the extracurricular activities 

to the material on the noble character that must be carried out in every 

extracurricular activity. While the media used is among others; sports fields, 

tambourine tools, scouting material manuals, and karim al-qur'an. The forms of 

evaluation are written tests, oral tests, quizzes, games, and practices and 

independent and group discussions. While the evaluation technique is question 

and answer, giving questions. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 T ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ي

 hamzah ~’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

 Contoh : وصّل  = nazzala 

 bihinna =   تبهّ   

III. Vokal Pendek 

Fathah (  َ  ) ditulis a, kasrah (  ِ ) ditilis i, dan dammah (  ُ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1.  Fathah + alif ditulis a, seperti:  فلا  ditulis fala>. 

2.  Kasrah + ya’ mati ditulis i seper :  .ditulis tafsi>l   تفصيل

3.  Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول , ditulis usu>l. 

V. Vokal Rangkap 

1.  Fathah + ya’ mati ditulis ai  الصحيلي  ditulis az-Zuhaili 

2.  Fathah + wawu ditulis au   الدولح  ditulis ad-Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح البدايح 

ditulis bida>yah al-hida>yah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof, ( ‘ ) 

seperti شيئ ditulis syai’un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة  ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( ‘ ) seperti  تأخرون  ditulis ta’khuz}una. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1.  Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti الىساء ditulis an-Nisa>’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسوض ditulis z}awi al-furu>d} atau -ditulis ahlu as أهل السىح 

sunnah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara yuridis formal pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 tentang 

sisdiknas menggariskan tujuan dan fungsi dari pendidikan nasional sebagai 

berikut: ”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
1
  

Salah satu aspek yang hendak diwujudkan melalui pendidikan adalah 

lahirnya manusia  yang  berakhlak  mulia.  Akhlak dalam Islam menempati 

kedudukan penting dan dianggap memiliki fungsi yang vital dalam memandu 

kehidupan masyarakat. Ekstrakurikuler merupakan salah satu usaha atau 

proses yang dilaksanakan untuk mengembangkan berbagai potensi siswa 

melalui kegiatan khusus yang pelaksanaannya di luar jam pelajaran. 

Sedangkan urgensi dari  ekstrakurikuler ini salah satunya dapat menanamkan 

akhlak karimah bagi para siswa yang ikut tergabung di dalamnya. Dengan 

adanya  ekstrakurikuler diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam 

rangka menanamkan akhlak karimah, sehingga dapat mengatasi problematika 

                                                      
1
 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional, (Bandung: 

Citra Umbara, 2003), pasal 2. 
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akhlak generasi muda yang sedang melanda bangsa Indonesia secara 

menyeluruh baik di desa maupun di kota-kota metropolitan.
2
 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, bahwa 

MTs Gondang Wonopringgo merupakan salah satu madrasah unggulan yang 

berada dalam naungan Yayasan Badan Wakaf Masjid dan Madrasah 

(YBWMM) Gondang Wonopringgo. Madrasah ini merupakan MTs yang 

menerapkan sistem boarding school. Sebagai salah satu sekolah Islam yang 

berusaha untuk terus maju dan berkembang, MTs Gondang Wonopringgo 

sudah merencanakan dan melaksanakan program-program kurikulum baik 

yang berkenaan dengan afektif, pengetahuan, dan psikomotorik siswa, 

sehingga dapat menghantarkan siswa dalam meraih prestasi akademik dan 

non akademik yang diharapkannya baik di tingkat kabupaten maupun 

nasional. Di MTs Gondang Wonopringgo sudah merencanakan dan 

mengimplementasikan  ekstrakurikuler sebagai upaya untuk menanamkan 

akhlak karimah siswa di lingkungan madrasah dan mampu mengakar dalam 

diri siswa sehingga mampu menjadi penggerak yang baik bila mana siswa 

telah berada di lingkungan luar madrasah.
3
 

Jenis-jenis  ektrakurikuler yang ada di MTs Gondang Wonopringgo 

yaitu dalam bidang keagamaan, bidang pengetahuan, bidang olahraga dan 

bidang bahasa. Sedangkan bentuk nya antara lain: Language Club, 

Mathematic study group, Taywondo, Pramuka, Komputer, Duror. Futsal, Seni 

membaca al-Qur’an, Sepak Takraw, Drumband, BolaBasket, Volli dan PMR. 

                                                      
2
 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2010), edisi ke-3, hlm. 38. 
3
 Observasi, Kondisi MTs Gondang Wonopringgo, Pada tanggal: 29 Agustus 2017. 
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Namun berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa 

ternyata tidak semua  ekstrakurikuler dapat berjalan lancar dan berdampak 

positif dalam menanamkan akhlak karimah siswa di MTs Gondang 

Wonopringgo. 

Peneliti menemukan beberapa permasalahan akhlak siswa yang tidak 

sepatutnya dilakukan oleh seorang siswa seperti terlambat berangkat ke 

madrasah dan terlambat hadir dalam mengikuti  ekstrakurikuler, tidak disiplin 

dalam belajar pada saat KBM, tidak memakai atribut madrasah sesuai aturan 

yang berlaku di madrasah, masih ada siswa yang menyepelehkan gurunya 

baik di kelas maupun di lingkungan madrasah, masih banyak siswa yang 

memiliki sikap egois dan kurangnya sikap kemandirian siswa di MTs 

Gondang Wonopringgo.
4
 

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu upaya yang dilakukan 

secara  terus menerus dengan tujuan untuk mengembangkan seluruh potensi 

kemanusiaan siswa dalam mempersiapkan mereka  agar mampu menghadapi 

berbagai tantangan dalam kehidupannya. Dengan demikian, di satu sisi 

pendidikan dapat dipahami sebagai sebuah upaya penanaman nilai-nilai 

kepada siswa dalam rangka membentuk akhlak dan kepribadiannya, 

selanjutnya pendidikan mendorong siswa untuk mewujudkan nilai-nilai 

tersebut ke dalam perilaku kehidupan sehari-hari.
5
 

Akibat adanya counterproductive dalam mewujudkan cita-cita lurhur 

pendidikan nasional di Indonesia tersebut, menyebabkan munculnya berbagai 

                                                      
4
 Ahmad Zuhri, selaku wakil kepla madrasah, Wawancara: Selasa, 29 Agustus 2017. 

5
 Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), hlm. 259. 
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gejala-gejala dikalangan generasi muda, bahkan orang tua, yang 

menunjukkan bahwa mereka mengabaikan nilai moral relegius dalam 

tatakrama pergaulan yang sangat diperlukan dalam suatu masyarakat 

yangberadab. Munculnya sejumlah ketimpangan sosial yang mengindikasikan 

”rapuhnya perilaku, akhlak generasi muda”, seperti terjadinya berbagai kasus 

amoral yang dilakukan oleh anak usia sekolah, kecanduan narkoba, minum-

minuman keras, bunuh diri, tawuran, berbuat keonaran, berada di pusat-pusat 

perbelanjaan dan hiburan pada saat jam belajar, percakapan dilakukan dengan 

kalimat yang tidak santun, berpakaian yang tidak sesuai dengan peraturan 

sekolah, menggunakan asesoris yang tidak pantas, datang terlambat ke 

sekolah, tidak menunjukkan rasa hormat kepada guru, dan bahkan melakukan 

hubungan seks pra-nikah dan lain sebagainya.
6
 

Oleh sebab itu, peneliti mengangkat tema penelitian dengan judul 

”Implementasi ekstrakurikuler dalam menanamkan akhlak karimah di MTs 

Gondang Wonopringgo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana akhlak karimah peserta didik yang ditanamkan melalui 

ekstrakurikuler di MTs Gondang Wonopringgo ? 

2. Bagaimana implementasi ektrakurikuler dalam menanamkan akhlak 

karimah di MTs Gondang Wonopringgo ? 

                                                      
6
 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Siswa Sekolah, (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana, Indonesia, 1992), hlm. 89. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



5 

 

 
 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai oleh peneliti adalah: 

1. Untuk menganalisis kritis akhlak karimah peserta didik yang ditanamkan 

melalui ekstrakurikuler di MTs Gondang Wonopringgo. 

2. Untuk menganalisis kritis implementasi ektrakurikuler dalam 

menanamkan akhlak karimah di MTs Gondang Wonopringgo. 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Kegunaan dalam penelitian ini secara teoritis adalah dapat 

memberikan informasi secara ilmiah tentang  ekstrakurikuler yang dapat 

menanamkan akhlak karimah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peserta Didik  

Mampu  melaksanakan  ekstrakurikuler dengan baik 

sehingga dapat menanamkan akhlak karimah di MTs Gondang 

Wonopringgo, siswa dapat memahami nilai-nilai akhlak karimah 

dengan baik. Sehingga pada tujuan akhir siswa mampu 

mempraktikkan dalam  sehari-hari. 
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b. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan kajian, masukan, dan informasi kepada semua 

pembina  ekstrakurikuler dalam menanamkan akhlak karimah 

dengan strategi dan metode yang sistematis. 

2) Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyelesaikan 

masalah yang muncul dalam  ekstrakurikuler untuk 

menanamkan akhlak karimah. 

c. Bagi Peneliti 

1) Menemukan data ilmiah tentang proses menanamkan akhlak 

karimah melalui  ekstrakurikuler. 

2) Mengetahui implementasi  ekstrakurikuler dalam menanamkan 

akhlak karimah di MTs Gondang Wonopringgo. 

d. Bagi Madrasah 

1) Sebagai bahan rujukan ilmiah untuk pedoman mengambil 

kebijakan tentang  ektrakurikuler dalam menanamkan akhlak 

karimah. 

2) Sebagai alternatif konsep dalam rangka merespon kebijakan 

pemerintah untuk menciptakan generasi bangsa yang berakhlak 

karimah. 

D. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian yang 

penulis lakukan antara lain: 
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Supriadi pada tahun 2011 dengan 

judul ”Peranan Pembinaan  Ekstrakurikuler Pendidikan Agama 

Islam dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik SMAN 7 Manado”, 

Tesis, Pascasarjana Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Alaudin Makasar. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 11 bentuk  

ekstrakutrikuler PAI yang dikembangkan di SMA Negeri 7 Manado 

dan semuanya mengarah pada upaya pembinaan akhlak peserta didik 

SMA Negeri 7 Manado. Adapun upaya yang dilakukan pembina  

ekstrakurikuler dalam pembinaan pesrta didik meliputi upaya 

menanamkan dan membangkitkan kenyakinan beragama, 

menanamkan etika pergaulan baik dalam lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah serta menanamkan 

kebiasaan yang baik berupa kedisiplinan, tanggungjawab, melakukan 

hubungan sosial, dan melaksanakan ibadah ritual.
7
 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Mushbihan Rodliyatun pada tahun 

2013 dengan judul ”Peranan Pembina  Elstrakurikuler Rohani Islam 

(Rohis) dalam meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa SMK 

Salatiga”, Tesis, Pascasarjana STAIN Salatiga. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembina  ekstrakurikuler Rohis mempunyai 

peranan besar dalam peningkatan sikap keberagamaan siswa di SMK 

                                                      
7
 Supriadi, ”Peranan Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik SMAN 7 Manado”, Tesis, (Makasar: Pascasarjana 

Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam UIN Alaudin 

Makasar, tidak diterbitkan, 2011), hlm. 9. 
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Salatiga yaitu sebagai motivator, creator, inovator dan integrator 

serta sublimator. Hal ini terbukti adanya kesadaran siswa untuk 

beribadah dan berakhlak mulia terhadap Allah SWT, orang tua, guru, 

sesama teman dan lingkungan sekitar.
8
 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Jami’ah pada tahun 2008 dengan 

judul ”Hubungan Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler 

Keagamaan dengan Pembentukan Perilaku Keberagamaan Siswa 

SMA Dua Mei Ciputat”, Tesis, Pascasarjana UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi yang positif antara variabel X dan variabel Y. Dan 

korelasi tersebut tergolong korelasi yang sedang/cukup kuat. 

Kemudian berdasarkan tingkat keeratan hubungan antara kedua 

variabel maka diketahui bahwa variabel X memberikan kontribusi 

yang cukup besar terhadap variabel Y. Hal ini dapat dilihat dari 

koefisien determinasinya sebesar yaitu 45,56%.
9
 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Wildani F pada tahun 2011 dengan 

judul ”Pelaksanaan  Ekstrakurikuler Keagamaan dalam 

meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di R-SMA-BI Negeri 1 

Batu”, Tesis, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa  ekstrakurikuler yang sangat 

                                                      
8
 Mushbihan Rodliyatun, ”Peranan Pembina Kegiatan Elstrakurikuler Rohani Islam 

(Rohis) dalam meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa SMK Salatiga”, Tesis, (Salatiga:  

Pascasarjana STAIN Salatiga, tidak diterbitkan, 2013), hlm 10. 
9
 Jami’ah, ”Hubungan Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler Keagamaan dengan 

Pembentukan Perilaku Keberagamaan Siswa SMA Dua Mei Ciputat” Tesis, (Jakarta: Pascasarjana 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tidak diterbitkan, 2008), hlm. 10. 
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membantu dalam meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam 

bidang pendidikan Agama Islam. Dengan adanya pelaksanaan  

ekstrakurikuler keagamaan, maka siswa mempunyai bekal yang 

cukup untuk menjauhkan dirinya dari berbagai pengaruh negatif. 

Kurang efektifnya jam pelajaran untuk PAI yang disediakan di 

sekolah-sekolah umum dianggap sebagai penyebab utama timbulnya 

kekurangan para pelajar dalam memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama Islam. Sebagai akibat dari kekurangan 

ini, para pelajar tidak memiliki bekal yang memadahi untuk 

membentengi dirinya dari berbagai pengaruh negatif akibat 

globalisasi yang menerpa kehidupan sekarang.
10

 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Herman Pelangi pada tahun 2017 

dengan judul ”Nilai-nilai Pembinaan Akhlak dalam  Ektrakurikuler 

di Madrasah Aliyah Mustafawiyah Purba Baru Kabupaten 

Mandailing Natal”, Jurnal Al-Muaddib tentang jurnal Ilmu-ilmu 

Sosial dan Keislaman, Vol. 2, No. 1, Januari – Juni 2017. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk pendidikan 

ekstrakurikuler dalam pembinaan akhlak peserta didik di Madrasah 

Aliyah Mustafawiyah Purba Baru Kabupaten Mandailing Natal pada 

dasarnya dikembangkan mengikuti panduan dan pedoman yang 

dikeluarkan Departemen Agama dan Departemen Pendidikan 

Nasional. Adapun jenis pendidikan ektrakurikuler yang 

                                                      
10

 Wildani F, ”Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam meningkatkan 

Mutu Pendidikan Agama Islam di R-SMA-BI Negeri 1 Batu”, Tesis, (Malang: Pascasarjana UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011), hlm. 9. 
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dikembangkan antara lain program keagamaan, bidang olahraga,  

bidang seni dan ketrampilan, kunjungan edukatif dan organisasi 

kesiswaan.
11

 

f. Penelitian yang dilakukan oleh Saipul Ambri Damanik, pada tahun 

2014 dengan judul ”Pramuka Ektrakurikuler Wajib di Sekolah”, 

Jurnal Ilmu Keolahragaan, Vol. 13 (2) Juli – Desember 2014: 16-21. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa pramuka menjadi 

ekstrakurikuler wajib di sekolah untuk menjadikan pemuda yang 

suka berkarya. Ektrakurikuler pramuka di sekolah ada tiga model: 

(1) model blok, (2) model aktualisasi, dan (3) model reguler.
12

 

Secara deskriptif berikut peneliti paparkan letak persamaan dan 

perbedaan tesis ini dengan penelitian terdahulu: 

Tabel 1.1 

Deskripsi Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Penulis (Judul) Persamaan Perbedaan 

1 Supriadi, (”Peranan 

Pembinaan  Ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembinaan Akhlak 

Peserta Didik SMAN 7 

Manado”), (Tesis, UIN 

Alaudin Makasar, 2011). 

Sama-sama 

tentang  

ekstrakurikuler 

Penelitian ini 

fokus pada 

pengembangan 

dan upaya yang 

dilakukan 

sekolah dalam 

implementasi 

                                                      
11

 Herman Pelangi, “Nilai-Nilai Pembinaan Akhlak dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di 

Madrasah Aliyah Mustafawiyah Purba Baru Kabupaten Mandailing Natal”, Jurnal Al-Muaddib 

tentang jurnal Ilmu-ilmu Sosial dan Keislaman, Vol. 2, No. 1, Januari – Juni 2017, hlm. 175. 
12

 Saipul Ambri Damanik, ”Pramuka Ektrakurikuler Wajib di Sekolah”, Jurnal Ilmu 

Keolahragaan, Vol. 13 (2) Juli – Desember 2014, hlm. 16-21. 
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ekstrakurikuler 

dari segi etika, 

sikap pergaulan 

dan hubungan 

sosial ritual. 

2 Mushbihan Rodliyatun, 

(”Peranan Pembina  

Elstrakurikuler Rohani Islam 

(Rohis) dalam meningkatkan 

Sikap Keberagamaan Siswa 

SMK Salatiga”), (Tesis, 

STAIN Salatiga, 2013). 

Sama-sama 

mengkaji tentang 

implementasi 

ekstrakurikuler 

Pembahasan 

meliputi 

berbagai bentuk  

ekstrakurikuler 

Rohis serta 

hubungan 

sosiologis dan 

pengaruhnya 

terhadap sikap 

keberagamaan 

siswa. 

3 Jami’ah, (”Hubungan 

Pelaksanaan Program 

Ekstrakurikuler Keagamaan 

dengan Pembentukan 

Perilaku Keberagamaan 

Siswa SMA Dua Mei 

Ciputat”), (Tesis, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2008). 

Sama-sama 

membahas 

pelaksanaan 

program 

ekstrakurikuler 

Berisi informasi 

objektif 

mengenai 

bagaimanakah 

hubungan 

pelaksanaan 

program 

ekstrakurikuler 

keagamaan 

dengan 

pembentukan 

perilaku 

keberagamaan 

siswa di sekolah 
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menengah. 

4 Wildani F, (”Pelaksanaan  

Ekstrakurikuler Keagamaan 

dalam meningkatkan Mutu 

Pendidikan Agama Islam di 

R-SMA-BI Negeri 1 Batu”), 

(Tesis, UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2011). 

Mengkaji 

pelaksanaan  

ekstrakurikuler 

Berisi tentang  

ekstrakurikuler 

yang sangat 

membantu 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

siswa khususnya 

dalam PAI. 

5 Herman Pelangi, (“Nilai-

Nilai Pembinaan Akhlak 

dalam  Ekstrakurikuler di 

Madrasah Aliyah 

Mustafawiyah Purba Baru 

Kabupaten Mandailing 

Natal”), Jurnal Al-Muaddib 

tentang jurnal Ilmu-ilmu 

Sosial dan Keislaman, Vol. 

2, No. 1, Januari – Juni 2017. 

Sama-sama 

mengkaji 

pembinaan 

akhlak melalui  

ekstrakurikuler 

Lebih fokus 

terhadap nilai-

nilai pembinaan 

akhlak dalm  

ektrakurikuler. 

6 Saipul Ambri Damanik, ” 

Pramuka Ektrakurikuler 

Wajib di Sekolah”, Jurnal 

Ilmu Keolahragaan, Vol. 13 

(2) Juli – Desember 2014. 

Sama-sama 

membahas 

tentang  

ekstrakurikuler 

Fokus terhadap  

ekstrakurikuler 

pramuka. 

 

Penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Pada penelitian kali ini, peneliti akan lebih fokus untuk 

menemukan macam-macam  ektrakurikuler yang membentuk akhlak 
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karimah dan peneliti akan mencoba mendeskripsikan dan menganalisis 

kritis  ektrakurikuler dalam membentuk akhlak karimah di MTs Gondang 

Wonopringgo. Sehingga hasilnya akan menjadi salah satu cara dalam 

membumikan nilai-nilai akhlak karimah melalui  ektrakurikuler di MTs 

Gondang Wonopringgo. 

2. Kajian Teori 

Pendidikan merupakan bentuk usaha yang dilakukan manusia 

untuk menemukan jati diri dan kodrat sebagai makhluk yang memiliki 

akal. Dalam sistem tata negara nasional, tata cara untuk mengakses 

pendidikan diatur dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 tahun 2003. Disebutkan di dalamnya bahwa, pendidikan 

sebagai usaha sadar dan terencana untuk  mewujudkan  suasana  belajar  

dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.
13

 

Amir Dain dalam Suryosubroto menyatakan bahwa  

ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu bersifat rutin dan bersifat 

periodik.  ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah bentuk  

ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus menerus, sedangkan  

                                                      
13

 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas), Pasal 1 Ayat 1, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm. 1.   
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ekstrakurikuler yang bersifat periodik adalah bentuk  yang dilaksanakan 

pada waktu-waktu tertentu saja.
14

 

Menurut Depdikbud  ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis 

yaitu: 

a.  yang bersifat sesaat, misalnya karya wisata dan bakti sosial. 

b.  yang bersifat kelanjutan, misalnya pramuka, PMR dan sebagainya.
15

 

Selanjutnya definisi akhlak secara terminologi, ada beberapa 

pendapat yang dikemukakan para ahli, sebagai berikut: 

a. Menurut Ibnu Miskawaih, mengemukakan bahwa akhlak adalah 

keadaan jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
16

 

b. Menurut Imam al-Ghazali, mengemukakan bahwa akhlak adalah 

sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam 

perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan lebih dahulu. Jika kondisi jiwa itu 

memunculkan tindakan baik dan terpuji secara akal dan syara’ maka 

disebut akhlak baik, namun jika memunculkan tindakan tercela maka 

disebut akhlak tercela.
17

 

                                                      
14

 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

hlm. 288. 
15

 Depdikbud, Buku Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Kurikulum SMTA 1984, Dikmenum 1985), hlm. 27. 
16

 Ibnu Miskawaih, Tahzib  al-Akhlaq  wa Tathir  al-A’raq,  (Misr: al-Matba’ah al-

Mishriyah, 1934), Cet.ke-I, hlm. 40. 
17

 Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Ihya ‘Ulum al-Din, Jilid 

(Bairut: Dar al-Fikr, 1411 H/1991 M.), Cet. Ke-3, hlm. 58. 
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Kemudian akhlak karimah atau akhlak mulia (al-mahmudah)  

berarti  sifat-sifat  atau  tingkah  laku  yang  sesuai  dengan  norma-norma  

ajaran  Islam.  Akhlak  mulia dapat ditiru dari keteladanan sosok pribadi 

Rasulullah SAW. Beliau memenuhi kewajiban dan menunaikan amanah, 

menyuruh manusia kepada tauhid yang lurus, pemimpin rakyat tanpa 

pilih kasih, dan beragam sifat mulia lainnya. Dengan berbagai sifat dan 

perbuatannya, di dalam berbagai bidang dan keadaan beliau menjadi 

panutan contoh dan suri teladan bagi manusia. Jadi, segala  macam  

perilaku  atau  perbuatan  baik  yang  tampak  dalam  kehidupan  sehari-

hari disebut akhlak karimah atau akhlakul mahmudah.
18

 

3. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa  

ektrakurikuler adalah usaha atau proses yang dilaksanakan untuk 

mengembangkan berbagai potensi siswa, yang dilaksanakan di luar jam 

pembelajaran biasa untuk memperkaya dan memperluas wawasan 

pengetahuan, kemampuan siswa serta membina akhlak karimah siswa 

agar berperan dalam kehidupan madrasah, keluarga, dan masyarakat 

secara fungsional dan optimal. 

Ekstrakurikuler bagi siswa dapat berbentuk pada seni, olahraga, 

pengembangan kepribadian dan lain yang bertujuan positif untuk 

kemajuan dari siswa itu sendiri.
19

 Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made 

Sumiati, mengemukakan bahwa jenis ektrakurikuler ada yang bersifat 

                                                      
18

 Yadi Purwanto, Psikologi Kepribadian Integrasi Nafsiyah dan Aqliyah Perspektif 

Psikologi Islami, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), hlm. 9. 
19

 Mahyuddin, Panduan Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hlm. 85. 
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sesaat, seperti karyawisata atau bakti sosial. Adapula yang sifatnya 

berkelanjutan seperti Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR).
20

 

Ekstrakurikuler ini bertujuan memberi nilai plus bagi siswa 

selain materi pelajaran seperti yang dimuat di kurikulum yang didapatkan 

pada proses pembelajaran intrakurikuler.  ekstrakurikuler sendiri terdiri 

dari berbagai jenis pembelajaran inti seperti termuat dalam kurikulum, 

misalnya bidang studi pendidikan jasmani dan kesehatan maka 

ekstrakurikulernya dapat berupa bela diri, berenang atau palang merah 

remaja (PMR). Bidang studi kesenian, ektrakurikulernya bisa berupa tari, 

teater, dan bidang studi bidang pendidikan Agama Islam, 

ekstrakurikulernya adalah karawitan, baca tulis al-Qur’an dan tartil 

Qur’an. Untuk memudahkan dalam memahami kerangka berpikir dari 

penelitian ini, maka penulis membuat bagan skema sebagai berikur: 

Skema: 1.1 

Implementasi Ekstrakurikuler 

 

 

 

 

 

 

                                                      
20

 Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, Op., Cit., hlm. 100-101. 

Implementasi Ekstrakurikuler: 

1. Perencanaan meliputi: 

Tujuan, metode dan materi 

2. Pelaksanaan 

3. Evaluasi 

Aspek Akhlak Karimah: 

1. Akhlak terhadap Allah 

a. Pelaksanaan Ibadah, 

b. Tanggung jawab 

2. Akhlak terhadap sesama 

a. Hubungan sosial, 

b. Sopan santun, 

c. Kejujuran, 

d. Kebersihan , 

e. Kerapian, 

f. Kedisiplinan 
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Dalam skema 1.1 dapat dijelaskan bahwa salah satu upaya 

dalam menanamkan akhlak karimah siswa di MTs Gondang 

Wonopringgo yakni melalui  ekstrakurikuler, yang mana dalam  tersebut 

terdapat beberapa tahap antara lain: perencanaan, proses pelaksanaan dan 

evaluasi ekstrakurikuler. 

Pada tahap perencanaan sang pembina mempersiapkan program 

kerja selama satu semester yang mana di dalamnya memuat tujuan dan 

materi yang akan dicapai dengan penggunaan metode yang tepat 

sehingga apa yang akan dilaksanakan dapat berhasil dengan maksimal. 

Kemudian pada tahap proses pelaksanaan  ekstrakurikuler ini 

sang guru akan mengimplementasikan apa-apa yang ada dalam tahap 

perencanaaan. Adapun peran pembina, proses dan media sangat 

dibutuhkan agar kondisi  ektrakurikuler menjadi stabil, tenang dan 

nyaman. Sehingga nilai-nilai akhlak karimah dapat tumbuh sesuai yang 

telah direncanakan oleh pembina dan pihak madrasah. 

Tahap yang terakhir yakni evaluasi, pada tahap ini dilaksanakan 

setelah pembina melaksanakan program latihan terhadap siswa dalam  

ekstrakurikuler yang berfungsi untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai 

akhlak karimah yang dapat dilaksanakan oleh para siswa dalam 

lingkungan madrasah. Selain itu hasil evaluasi ini juga digunakan sebagai 

barometer  ekstrakurikuler mana yang dapat menanamkan akhlak 

karimah sehingga mampu berkontribusi dalam menangani permasalahan 

akhlak karimah siswa di MTs Gondang Wonopringgo. 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah jalan atau cara yang ditempuh untuk 

melukukan  penelitian yang mencakup: 

1. Desain Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field 

research), yang merupakan  penelitian yang dilakukan di lingkungan 

masyarakat tertentu, baik di lembaga dan organisasi kemasyarakatan 

maupun lembaga pemerintah, dengan cara mendatangi rumah 

tangga, perusahaan-perusahaan, dan tempat-tempat lainnya.
21

 Dalam 

hal ini berupaya untuk mendeskripsikan dan menganalisis kritis  

ektrakurikuler (meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi) 

dalam menanamkan akhlak karimah di MTs Gondang Wonopringgo. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif, yang merupakan suatu pendekatan yang 

berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami dan 

dilakukan di lapangan.
22

 Dengan pendekatan tersebut penulis akan 

memperoleh gambaran mengenai tentang apa saja  ektrakurikuler 

dalam menanamkan akhlak karimah dan bagaimana implementasi  

ektrakurikuler dalam menanamkan akhlak karimah di MTs Gondang 

Wonopringgo. 

                                                      
21

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 31. 
22

 Mahmud, Ibid., hlm. 89. 
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2. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer 

adalah pembina  ektrakurikuler dan siswa yang menjadi peserta  

ektrakurikuler di MTs Gondang Wonopringgo. 

b. Sumber Data Sekunder 

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini antara 

lain; kepala madrasah, wakasek kurikulum, wakasek kesiswaan di 

MTs Gondang Wonopringgo dan buku-buku serta judul penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

a. Metode Wawancara 

 Metode interview ini untuk mendapatkan informasi 

narasumber terkait pelaksanaan  ektrakurikuler dalam membentuk 

akhlak karimah, baik yang bersifat primer maupun sekunder yang 

berkaitan dengan  sehari-hari, baik secara teoritis maupun praktek. 

Metode ini digunakan untuk mengungkapkan data 

diantaranya tentang kebijakan terhadap  ekstrakurikuler yang dapat 

menanamkan akhlak karimah dan implementasi  ekstrakurikuler 

dalam menanamkan akhlak karimah yang diambil dari narasumber 

antara lain; kepala MTs Gondang Wonopringgo, wakasek kesiswaan, 
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wakasek kurikulum, pembina  ekstrakurikuler dan peserta didik  

ekstrakurikuler. 

b. Metode Observasi 

 Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung 

letak geografis, kondisi lingkungan, keadaan peserta didik, guru dan 

karyawan, serta proses  ektrakurikuler dalam membentuk akhlak 

karimah di MTs Gondang Wonopringgo. 

c. Metode Dokumentasi 

 Penggunaan metode ini untuk mendapatkan data-data 

tentang keadaan madrasah secara umum, baik menyangkut 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi  ektrakurikuler dalam 

membentuk akhlak karimah, maupun dokumen-dokumen yang  

berkaitan dengan sistem pengelolaan madrasah seperti dokumen 

kurikulum MTs Gondang Wonopringgo,  rutin ekstrakurikuler PMR, 

pramuka, tartil, tilawah, taekwondo, volly ball, basket ball, 

drumband, durror, BTQ dan PKS (polisi keamanan sekolah) serta 

program bahasa. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam siklus tersebut peneliti mulai bergerak dengan komponen 

analisis data dari pengumpulan data yang didapatkan dari MTs Gondang 

Wonopringgo selama proses  ekstrakurikuler berlangsung. Reduksi data 

dilakukan dengan mengklarifikasi data yang sejenis dan melakukan 

kodifikasi data yang sama. Sedangkan deskripsi penyajian data dilakukan 
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sesuai dengan pokok permasalahan proses  ektrakurikuler dalam 

membentuk akhlak karimah. Secara visual proses analisis data dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Skema 1.2 

Teknik Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema di atas menjelaskan bahwa pengumpulan data merupakan 

tahap awal kemudian dilanjutkan dengan analisa data. Pada tahap analisa 

data ini ada tiga langkah yang harus dilalui yaitu reduksi data, sajian data 

dan kemudian dilakukan verifikasi. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis kritis deskriptif. Gagasan penelitian analitis 

kritis deskriptif ini adalah mendeskripsikan, membahas dan mengkritik 

gagasan primer yang selanjutnya dikonfrontasikan dengan gagasan 

primer yang lain dalam upaya studi perbandingan, hubungan dan 

pengembangan model. 

Pengumpulan Data 

Analisa Data 

Reduksi Data Sajian Data 

Hasil 

Penarikan Kesimpulan 
dan Verifikasi 
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Sementara dalam melakukan uji validitas, penulis menggunakan 

uji validitas dengan triangulasi sumber yaitu membandingkan dan 

mengecek balik sumber kepercayaan suatu informasi.
23

 Hal itu dapat 

dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan kondisi lapangan di MTs 

Gondang Wonopringgo dengan data hasil wawancara narasumber; 

b. Membandingkan apa yang dikatakan narasumber di depan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; 

c. Membandingkan hasil wawancara narasumber dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari lima bab dan dari setiap 

bab dibagi menjadi sub-sub bab. Untuk lebih jelasnya penulis kemukakan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II Teori tentang  ekstrakurikuler dan akhlak karimah, sub bab 

pertama tentang  ekstrakurikuler yang meliputi: pengertian  ekstrakurikuler, 

macam-macam  ekstrakurikuler, pengorganisasian manajemen pembelajaran 

dalam  ekstrakurikuler, pelaksanaan manajemen pembelajaran dalam  

ekstrakurikuler dan evaluasi manajemen pembelajaran dalam  ekstrakurikuler. 

                                                      
23

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2004), cet. 20, hlm. 331. 
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Sub bab kedua tentang akhlak karimah  yang meliputi: pengertian 

pembentukan akhlak karimah, proses pembentukan akhlak karimah , dasar-

dasar akhlak karimah, tujuan akhlak karimah, macam-macam akhlak karimah 

dan kedudukan akhlak karimah dalam Al-Quran. 

Bab III Implementasi  ekstrakurikuler dalam menanamkan akhlak 

karimah di MTs Gondang Wonopringgo, sub bab pertama mengenai 

gambaran umum MTs Gondang Wonopringgo yang meliputi: profil, sejarah, 

visi, misi, struktur,  akademik dan non akademik, kondisi pendidik, dan 

kondisi sarana serta prasarana MTs Gondang Wonopringgo. Sub bab kedua 

mengenai akhlak karimah peserta didik yang ditanamkan melalui 

ekstrakurikuler di MTs Gondang Wonopringgo. Sub bab ketiga mengenai 

implementasi  ekstrakurikuler dalam menanamkan akhlak karimah di MTs 

Gondang Wonopringgo yang meliputi: Macam-macam eksstrakurikuler. 

Perencanaan  ekstrakurikuler antara lain: tujuan ekstrakurikuler, materi  

ekstrakurikuler dan metode ekstrakurikuler. Pelaksanaan ekstrakurikuler 

antara lain: peran pembina  ekstrakurikuler, proses ekstrakurikuler dan media  

ekstrakurikuler. Evaluasi ekstrakurikuler antara lain bentuk evaluasi  

ekstrakurikuler dan teknik evaluasi  ekstrakurikuler. 

Bab IV Analisis tentang implementasi  ekstrakurikuler dalam 

menanamkan akhlak karimah di MTs Gondang Wonopringgo. Sub bab 

pertama tentang analisis akhlak karimah peserta didik yang ditanamkan 

melalui ekstrakurikuler di MTs Gondang Wonopringgo. Sub bab kedua 

tentang analisis implementasi  ekstrakurikuler dalam menanamkan akhlak 
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karimah di MTs Gondang Wonopringgo yang meliputi: Analisis macam-

macam  ekstrakurikuler dalam  menanamkan akhlak karimah di MTs 

Gondang Wonopringgo. Analisis perencanaan  ekstrakurikuler dalam 

menanamkan akhlak karimah di MTs Gondang Wonopringgo yang meliputi 

analisis tujuan  ektrakurikuler , analisis materi  ekstrakurikuler dan analisis 

metode  ekstrakurikuler. Analisis pelaksanaan  ekstrakurikuler dalam 

menanamkan akhlak karimah di MTs Gondang Wonopringgo yang meliputi 

analisis peran pembina  ekstrakurikuler, analisis proses  ekstrakurikuler dan 

analisis media  ekstrakurikuler. Analisis evaluasi  ekstrakurikuler dalam 

menanamkan akhlak karimah di MTs Gondang Wonopringgo yang meliputi 

analisis bentuk evaluasi  ekstrakurikuler dan analisis teknik evaluasi  

ekstrakurikuler. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

IMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER 

DALAM MENANAMKAN AKHLAK KARIMAH 

DI MTs GONDANG WONOPRINGGO 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil uraian sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

implementasi  ekstrakurikuler dalam menanamkan akhlak karimah di MTs 

Gondang Wonopringgo adalah sebagai berikut; 

1. Akhlak Karimah Peserta Didik yang ditanamkan melalui 

Ekstrakurikuler Di MTs Gondang Wonopringgo 

Aspek nilai akhlak yang akan ditanamkan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler antara lain; 

Pertama, akhlak terhadap Allah meliputi ketaatan dalam 

beribadah dan tanggung jawab dalam menjalankan segala perintahnya 

dan menjauhi larangannya, hal ini diterapkan melalui ekstrakurikuler 

kerohanian Islam; 

Kedua, akhlak terhadap sesama makhluk meliputi akhlak 

terhadap Rasul, orang tua, guru, tetangga dan masyarakat antara lain: 

nilai akhlak hubungan sosial baik terhadap Rasul melalui kegiatan 

peringatan maulid Nabi Muhammad dan isra’ mi’raj. Semua kegiatan 

tersebut dilaksanakan melalui ekstrakurikuler kerohanian Islam; nilai 

akhlak hubungan sosial terhadap orang tua melalui sebagian besar 
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kegiatan antar-jemput peserta didik yang ikut dalam semua 

ekstrakurikuler; nilai akhlak terhadap guru seperti sopan santun dalam 

bersikap dan bertutur kata yang baik dalam semua ekstrakurikuler. 

Adapun nilai kejujuran, kedisiplinan, kerapian, dan kebersihan 

ditanamkan melalui ektrakurikuler seperti kepramukaan, ektrakurikuler 

olah raga dan seni, ektrakurikuler kelompok ilmiah remaja (KIR), 

ekstrakurikuler MTQ (musabaqah tilawatil qur’an) dan ektrakurikuler 

kerohanian Islam. 

2. Implementasi Ekstrakurikuler dalam menanamkan Akhlak 

Karimah di MTs Gondang Wonopringgo 

Tujuan  ekstrakurikuler di MTs Gondang Wonopringgo yaitu 

berprilaku sopan dan santun, berbudi luhur dan berakhlak karimah, 

mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui ektra tilawah dan tartil, 

membentuk amal shaleh dan melaksanakan amaliah ibadah melalui 

simthut durar dan BTQ,  memiliki rasa hormat dan menghargai kepada 

sesama makhluk, menambah wawasan dan pengetahuan serta 

menanamkan daya kreatifitas anak sehingga mampu berprestasi, 

menanamkan energi positif sehingga bisa bertindak positif dan 

menghasilkan karya yang positif, menanamkan sikap pekerja keras 

dengan berproses melalui rasa percaya diri yang dimilikinya, dapat 

menghargai waktu dan senantiasa berdisiplin dalam segala hal, 

menanamkan rasa kemanusiaan dan kesetiakawanan sosial dalam 

bermasyarakat sehingga menjadi orang yang bermartabat. 
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Materi  ekstrakurikuler dalam menanamkan akhlak karimah di 

MTs Gondang Wonopringgo yaitu sopan santun, bertanggung jawab, 

kebersihan, kerapihan, kedisiplinan, kejujuran, ketaatan, kearifan, sikap 

menghargai orang lain, sikap menghormati, menjaga adab dan kesucian 

diri, sikap rendah hati, sikap toleransi, sikap solidaritas, sikap tolong 

menolong dan sikap soiritual agamanya. 

Metode dalam  ekstrakurikuler untuk menanamkan Akhlak 

karimah di MTs Gondang Wonopringgo antara lain; metode demonstrasi, 

metode ceramah, metode keteladanan, metode latihan, metode drill, 

metode pembiasaan, metode sparing partner, dan metode praktik. 

Peran pembina dalam  ekstrakurikuler yang menanamkan akhlak 

karimah di MTs Gondang Wonopringgo antara lain; pembina harus 

selalu hadir dalam setiap  ekstrakurikuler, pembina bertanggungjawab 

dalam setiap  ekstrakurikuler baik dari segi administrasi maupun materi  

ekstrakurikuler, memberi materi dan membiasakan materi dalam setiap , 

pembina membimbing membaca do’a pada waktu sebelum dan sesudah 

melaksanakan  ekstrakurikuler, pembina memberikan motivasi dan 

dukungan kepada siswa dalam bentuk moril dalam  ekstrakurikuler, 

pembina menjadi fasilitator dan pendamping serta penasihat dalam setiap  

ekstrakurikuler, pembina menjadi panutan dan figur yang baik bagi 

peserta didik dalam setiap  ekstrakurikuler. 

Proses  ekstrakurikuler yang menanamkan akhlak karimah di 

MTs Gondang Wonopringgo yakni pembina ektrakurikuler 
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mengumpulkan semua peserta  ekstra sesuai dengan bidang potensinya 

masing-masing, kemudian pembina memberikan materi dan pengarahan 

tentang materi akhlak karimah melalui metode keteladanan baik dari cara 

berbicara, berprilaku, dan berpakain serta bergaul sesama teman dengan 

penuh istiqamah agar lebih cepat dipahami dan dihafal sehingga akan 

menanamkan akhlak karimah pada diri peserta didik. 

Media  ekstrakurikuler yang menanamkan akhlak karimah di 

MTs Gondang Wonopringgo antara lain; lapangan olahraga untuk  

ekstrakurikuler olahraga, alat rebana untuk  ekstrakurikuler simthutdurar, 

buku pedoman materi kepramukaan dan alat peraga seperti semaphor, al-

Qur’anul karim dan buku-buku tentang akhlak karimah untuk  

ekstrakurikuler tilawah dan tartil. 

Bentuk evaluasi dalam  ekstrakurikuler yang menanamkan 

akhlak karimah yaitu evaluasi secara berkala yakni mingguan (ulangan 

harian), bulanan (ulangan tengah semester) dan semesteran (ulangan 

akhir semester). Adapun bentuknya yakni dengan memberikan tugas 

berupa soal-soal baik secara tertulis, lisan, kuis, game, praktek, diskusi 

secara mandiri dan kelompok. Sedangkan  ekstrakurikuler olahraga yaitu 

bentuk evaluasinya menggunakan tanding persahabatan. 

Teknik evaluasi dalam  ekstrakurikuler yang menanamkan 

akhlak karimah di MTs Gondang Wonopringgo, antara lain:  melakukan 

tanya jawab pada waktu evaluasi mingguan, pemberian soal pada waktu 

evaluasi tengah semester, memberikan pengarahan tentang akhlak 
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karimah dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikan 

akhlak karimah baik secara individu maupun kelompok. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti akan memberikan 

saran untuk mengoptimalkan  ekstrakurikuler dalam menanamkan akhlak 

karimah di MTs Gondang Wonopringgo antara lain: mengadakan diklat 

tentang penanaman akhlak karimah dalam  ekstrakurikuler dan pelatihan 

living values education, menjalin interaksi secara rutin kepada wali murid dan 

peserta didik yang mengikuti  ekstrakurikuler serta hendaknya lebih intens 

memberikan keteladanan dan materi akhlak karimah kepada peserta didik di 

sela-sela materi  ekstrakurikuler. 
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